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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel (CR), (DER), (ITO), dan (ROE) 
terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan kriteria (1) Periode pengamatan terbaru perusahaan di BEI periode 2011-2013. (2) 
Perusahaan sub sektor manufaktur yang selalu menyajikan laporan keuangan dengan data terbaru. 
Diperoleh jumlah sempel sebanyak 37 perusahaan dari 140 perusahaan yang selalu menyajikan 
laporan keuangan tahun 2011-2013. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dan uji hipotesis menggunakan uji t secara parsial, uji F secara simultan dengan level of 
significance 0,05 dan uji koefisien determinasi. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa data CR, 
DER, ITO, ROE hanya ROE secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap PBV perusahaan 
manufaktur di BEI periode 2011-2013 pada level of significance kurang dari 0,05 (masing-masing 
sebesar 0,000). Sementara secara simultan (CR, DER, ITO, dan ROE) terbukti signifikan 
berpengaruh terhadap PBV perusahaan manufaktur di BEI pada level kurang dari 0,05 yaitu sebesar 
0,000. Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap ROE sebesar 44% sebagaimana 
ditunjukkan oleh besarnya adjusted R square sebesar 44%, sedangkan sisanya 56% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.  
 
Kata kunci :Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover, ReturnOn Equity dan Price to  
Book Value (PBV). 
 
 
Abstract 
This study was conducted to examine the effect of the variable (CR), (DER), (ITO), and 
(ROE) of the Company Value (Price to Book Value). The sampling technique used is purposive 
sampling with criteria (1) The latest observation period or the most recent data in the IDX 2011-
2013. (2) sub-sectors of the manufacturing company that is always present financial statements with 
the latest data. Retrieved number as many as 37 companies from the sample of 140 companies that 
are always present financial statements in 2011-2013. The analysis technique used is multiple 
regression analysis and hypothesis testing using t test partial, F test simultaneously with the level of 
significance of 0.05 and a coefficient of determination test. From the results of the analysis indicate 
that the data CR, DER, ITO, ROE ROE only partially positive significant effect on the PBV 
manufacturing company in BEI period 2011-2013 at a level of significance of less than 0.05 (each 
0,000). While simultaneously (CR, DER, ITO, and ROE) proved significantly affect PBV 
manufacturing company in BEI at the level of less than 0.05 is equal to 0.000. Predictive ability of the 
four variables to ROE of 44%, as indicated by the adjusted R-square of 44%, while the remaining 
56% are influenced by other factors not included in the research model. 
 
 
Keywords :Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover, ReturnOn Equity dan  
Price to Book Value (PBV). 
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1. PENDAHULUAN 
 
Persaingan yang ketat dalam berbagai aspek merupakan hal yang tak dapat dihindari, 
terutama dalam dunia bisnis atau perusahaan.Oleh karena itu sebuah perusahaan harus 
mampu untuk memelihara dan mempertahankan lingkungan bisnisnya secara 
efisien.Perusahaan yang mampu bertahan dalam ketatnya persaingan di dunia bisnis harus 
memiliki kinerja yang baik, baik dari segi manajemennya, keuangan maupun yang 
lainnya.Rasio penilaian (valuation ratio) merupakan ukuran yang paling lengkap tentang 
prestasi perusahaan, karena mencerminkan rasio risiko dan rasio pengembalian.Rasio ini 
sangat penting karena rasio tersebut berkaitan langsung dengan tujuan memaksimumkan nilai 
perusahaan dan kekayaaan para pemegang saham.Salah satu bagian dari rasio ini adalah 
Price to Book Value (PBV).Semakin tinggi PBV berarti pasar percaya akan prospek 
perusahaan tersebut.Semakin tinggi nilai rasio ini semakin besar tambahan kekayaan (wealth) 
yang dinikmati olehperusahaan. Penggunaan informasi keuangan yang disediakan sebuah 
perusahaan biasanya analis atau investor akan menghitung rasio-rasio keuangannya yang 
mencakup rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas perusahaan untuk dasar 
pertimbangan dalam keputusan investasi. Dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas, 
leverage, aktivitas dan profitabilitas. 
 
1.2  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas (current rasio),rasio solvabilitas 
(debt to equity ratio), rasio aktivitas (inventory turn over), rasio profitabilitas (return 
on equity)berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur secara parsial dan 
simultan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar dan aktif diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia dengan data terbaru.Faktor-faktor fundamental dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan (PBV) yaitu rasio likuiditas (CR), rasio solvabilitas (DER), rasio aktivitas 
(ITO), rasio profitabilitas (ROE). 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Landasan Teori 
 2.1.1  Analisis Fundamental dan Teknikal 
Secara umum analisis fundamental merupakan suatu proses yang 
memerlukan waktu yang lama dengan menyelidiki keadaan ekonomi, politik, 
sosial, industri dan laporan-laporan keuangan perusahaan[1] 
 2.1.2  Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum sesuai dengan moral atau 
etika[1] 
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2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio merupakan bentuk atau cara umum yang digunakan dalam 
analisis laporan keuangan dengan kata lain diantara alat-alat analisis yang selalu 
digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan suatu perusahaan di 
bidang keuangan 
 2.1.4 Saham dan Harga Saham 
Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan 
perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau 
distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada pemegang saham lainnya. 
 2.1.5  Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan 
yang sering dikaitkan dengan harga saham.Harga saham yang tinggi membuat 
nilai perusahaan juga tinggi.Nilai perusahaan lazim diindikasikan dengan 
price to book value. Price to book value yang tinggi akan membuat pasar 
percaya atas prospek perusahaan kedepan. 
 2.1.6  Bursa Efek 
Bursa efek atau bursasaham adalah sebuah pasar yang berhubungan 
dengan pembelian dan penjualan efek perusahaan yang sudah terdaftar di 
bursa itu.Bursa efek tersebut, bersama-sama dengan pasar uang merupakan 
sumber utama permodalan eksternal bagi perusahaan dan pemerintah. 
 
2.2Penelitian Sebelumnya 
 Penelitian sebelumnya yang dapat mendukug penelitian ini adalah Anung 
Saptadi (2007) dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Return On Investment 
(ROI),&Earning Per Share (EPS) TerhadapHarga Saham padaPerusahaan 
Manufakturyang Terdaftar diBursa Efek Jakarta”. Alfredo Mahendra  (2011) dengan 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ”.Mohd.Ichsan 
(2009)  dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Current  Ratio, Total 
AssetsTurnover, Debt  to Equity Ratio dan Return on  Investmentterhadap Harga 
Saham perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 
Eva Eko Hidayati (2010) yang melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Debt 
to Equtiy Ratio,Dividend Payout Ratio, Return on Equity, dan Size terhadap Price 
Book Value Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia”.  
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2.3 Kerangka Pikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
2.4  Hipotesis  
Berdasarkan Gambar 2.1, hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Adanya pengaruh antara rasio likuiditas (Current Ratio),rasio solvabilitas (Debt 
to Equity Ratio), rasio aktivitas (Inventory Turnover), rasio profitabilitas (Return 
on Equity)secara simultan terhadap nilai perusahaan  manufaktur yang  terdapat 
diBursa Efek  Indonesia. 
H2 : Adanya pengaruh antara rasio likuiditas (Current Ratio),rasio solvabilitas (Debt to 
Equity Ratio), rasio aktivitas (Inventory Turnover), rasio profitabilitas (Return on 
Equity)secara parsial  terhadap nilai perusahaan  manufaktur yang  terdapat 
diBursa Efek  Indonesia. 
 
2.5 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pendekatan ini yaitu 
pendekatankuantitatif dengan jenis penelitian yaitu studi empiris.Penelitian 
kuantitatif.Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang berlangsung secara 
ilmiah dan sistematis dimana pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal yang 
berhubungan dengan objek penelitian, fenomena serta korelasi yang ada diantaranya. 
 
2.6 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perusahaan 
sub sektor manufaktur yang terdaftar di BEI sub sektor industry sebanyak 140 
perusahaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor  
Fundamental 
 RASIO LIKUIDITAS 
(Current Ratio) 
 RASIO 
SOLVABILITAS 
(Debt to Equity Ratio) 
 RASIO AKTIVITAS 
(Inventory Turnover) 
 RASIO 
PROFITABILITAS 
( Return on Equity) 
NILAI PERUSAHAAN 
(Price To Book Value) 
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penulis mengambil sampel berdasarkan pertimbangan semua saham di sub sektor 
manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 37 
perusahaan.Menurut  Sugiyono (2011, h.62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang diteliti dalam penelitian ini, penulis 
memilih sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, teknik purposive 
sampling menurut Sugiyono (2008, h.122) adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Untuk itu perusahaan yang dipilih sebagai sampel didasarkan 
pada kriteria-kriteria sebagai berikut : 
a. Periode pengamatan terbaru atau data keuangan terbaru. 
b. Perusahaan sub sektor manufaktur  yang selalu menyajikan laporan keuangan 
dengan data terbaru. Berdasarkan hasil penelusuran diketahui perusahaan yang 
selalu menyajikan laporan keuangan tahun 2011-2013 adalah sebanyak 37 
perusahaan. Sampel yang didapat berdasarkan perusahaan terdapat sebanyak 37 
perusahaan sedangkan dari masing-masing perusahaan untuk 3 tahun berturut-turut 
yaitu sejumlah 111 observasi.  
 
2.7 Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder dan metode 
sampling dengan menggunakan dokumentasi maka pengumpulan data didasarkan pada 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui Capital 
Market Directory (ICMD 2009) periode 2011, 2012 dan 2013. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.2 Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif ini memberi gambaran mengenai nilai minimum, nilai 
maksimum, mean serta standar deviasi. Hasil output statistik deskriptif dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
         Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PBV 111 .25 47.27 5.0144 8.67140 
CR 111 1.00 777.65 2.1251E2 148.89863 
DER 111 .05 6.01 1.1607 1.14194 
ITO 111 .71 52.69 8.5888 8.35841 
ROE 111 -52.98 137.46 20.8486 28.17715 
ValidN (listwise) 111     
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2014 
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Dari Tabel 4.2, terlihat nilai minimum PBV sebesar 0,25 pada 
perusahaan Mulia Industrindo Tbk dan nilai maximum sebesar 47,27 pada 
perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk, nilai terendah dan tertinggi tersebut 
menunjukkan jumlah pendanaan perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Nilai 
mean atau rata-rata pendanaan perusahaan cunsomer goods yang dibiayai 
dengan hutang sebesar 5,0144. Standar deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai 
rata-rata PBV adalah 8,67140.  
Dari Tabel 4.2, terlihat nilai minimum CR adalah 1,00 pada perusahaan 
Mandom Indoneia Tbk dan nilai maximum sebesar 777,65pada perusahaan 
Mandom Indoneia Tbk, nilai tersebut menunjukkan laba bersih terendah dan 
tertinggi yang didapat oleh perusahaan. Nilai mean atau rata-rata laba bersih 
yang didapat perusahaan consumer goods adalah 2.1251E2. Nilai standar 
deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai rata-rata CR sebesar 148.89863 . 
Dari Tabel 4.2, terlihat nilai minimum DER adalah 0,05 pada 
perusahaan Kalbe Farma Tbk dan nilai maximum sebesar 6,01 pada 
perusahaan Mulia Industrindo Tbk, nilai tersebut menggambarkan rasio lancar 
terendah dan tertinggi yang dimiliki perusahaan untuk untuk menutupi 
kewajiban lancarnya. Nilai mean atau rata-rata perusahaan consumer goods 
dapat menutupi kewajibannya dengan rasio lancar yaitu 1,1607. Nilai standar 
deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai rata-rata DER adalah 1.14194. 
Dari Tabel 4.2, terlihat nilai minimum ITO adalah 0,71 pada 
perusahaan Mandom Indonesia Tbk dan nilai maximum sebesar 52,69 pada 
perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk, nilai tersebut menggambarkan 
pertumbuhan penjualan terendah dan tertinggi yang didapat oleh perusahaan. 
Nilai mean atau rata-rata pertumbuhan penjualan perusahaan consumer goods 
yaitu sebesar 8,5888. Nilai standar deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai rata-
rata ITO  adalah 8,35841. 
Dari Tabel 4.2, terlihat nilai minimum ROE adalah -52,98 pada 
perusahaan Bentoel International Investama Tbk dan nilai maximum sebesar 
137,46 pada perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk, nilai tersebut 
menggambarkan total asset terendah dan tertinggi yang dimiliki perusahaan. 
Nilai mean atau rata-rata total asset yang dimiliki perusahaan consumer goods 
yaitu sebesar 20.8486. Nilai standar deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai rata-
rata ROE sebesar 28.17715. 
3.1.3 Uji Asumsi Klasik 
 3.1.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak.Dalam uji pendekatan terhadap distribusi normal, menggunakan 
metode Kolmogrov-Smirnov. 
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Tabel 4.3 
 Hasil Pengujian Asumsi Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 111 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.72496814 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.099 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.430 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Sumber: Data Diolah, 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa hasil 
pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,033 < 
0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi tidak normal karena dari variabel ROE atau 
modal perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang rendah 
dari investasi  yang telah dilakukan dari pemilik modal sendiri atau 
pemegang saham sehingga tingkat penawaran dan permintaan di pasar 
sangat rendah.  
Hal ini membuat pasar tidak percaya atas prospek perusahaan 
kedepan.Hal itu juga yang menjadi ketidak inginan para pemilik 
perusahaan sebab nlai perusahaan yang rendah mengindikasikan 
kemakmuran pemegang saham juga rendah. 
 Untuk lebih jelas berikut ini turut dilampirkan grafik 
histogram dan plot data yang terdistribusi normal : 
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Sumber : Data Diolah, 2014 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 Berdasarkan kurva histogram di atas, dapat dilihat bahwa kurva 
menyerupai bentuk lonceng yang hampir sempurna dengan kemiringan 
yang cenderung imbang baik dari sisi kiri maupun dari sisi kanan, hal 
ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
Selain itu, pendeteksian normalitas dapat juga dilakukan dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbuh diagonal dari grafik 
(Grafik Normal P-P Plot of Regression), yaitu jika data (titik) 
menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini 
menunjukkan data telah terdistribusi normal. Berikut merupakan grafik 
Normal P-P Plot of Regression : 
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Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-P Plot of Regression 
   Pada Gambar 4.2 grafik Normal P-P Plot of Regression 
memperlihatkan titik-titik menyebar berhimpitan di sekitar diagonal dan 
ini menunjukkan data dalam model regresi berdistribusi normal.Karena 
secara keseluruhan data telah terdistribusi secara normal, maka dapat 
dilakukan pengujian asumsi klasik lainnya. 
3.1.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antar variabel independen dalam model regresi.Model regresi yang baik 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Gejala multikolinearitas 
dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflanation (VIF). 
Batas tolerance value adalah < 0,1 atau VIF > 10 artinya terjadi 
multikolinearitas sebaliknya apabila tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 
artinya tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabledibawah ini: 
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 Tabel 4.5 
     Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
 
 
 
CR 
.804 1.243 
DER .823 1.215 
ITO .934 1.071 
ROE .923 1.083 
a. Dependent Variable: PBV 
 Sumber : Data Diolah, 2014 
  Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan 
bahwa variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 
atau (tolerance > 0,1) sedangkan hasil perhitungan untuk VIF 
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai lebih kecil dari 
10 atau (VIF  < 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen dalam model 
regresi. 
3.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
    Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat pada grafik scatter plot. Hasil 
uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawahini : 
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Sumber : Data 
Diolah, 2014 
  
  
   
Gambar 4.3 
Hasil Uji 
Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar 4.3 pada grafik scatterplot di atas, dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan  tidak membentuk 
pola tertentu atau tidak teratur, titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Hal ini terjadi karena tingkat 
keuntungan dari beberapa perusahaan mengalami penurunan dan tidak 
menjanjikan keuntungan sehingga para investor tidak tertarik untuk 
menanamkan sahamnya hal ini juga menyebabkan perusahaan menjadi 
tidak makmur. 
3.1.3.4 Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu 
model linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan terjadi masalah autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Untuk menguji keberadaan autokorelasi, 
pada penelitian ini digunakan metode Durbin-Watson Test. Berikut ini 
merupakan hasil uji Durbin-Watson : 
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Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Asumsi Autokorelasi 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .903a .815 .809 3.79460 1.580 
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, ITO, CR  
b. Dependent Variable: PBV  
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Kriteria dalam penilaian ini adalah 
1) Jika asymtotic significant value  uji Run Test  < 0,05 Ho ditolak 
2) Jika asymtotic significant value uji Run Test > 0,05 Ho diterima. 
Untuk selengkapnya hasil autokorelasi menggunakan SPSS for 
windows ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini : 
     Dari Tabel 4.6 di atas terlihat, nilai Durbin-Watson sebesar 
1.580, nilai ini kita bandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson 
dengan k=4 dan N=111 dan stadar 5% maka di dapat nilai 
DL=1.6167 dan DU=1.7657. Jadi nilai 4-DL=2.3833. Oleh karena 
nilai Durbin-Watson 1.580 tidak terletak antara DU(1.7657) dan 4-
DU(4-1.7657=2.2343), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
ada autokorelasi.  
 
3.1.4 Persamaan Regresi 
 3.1.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
      Tabel 4.7 
   Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .903a .815 .809 3.79460 
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, ITO, CR 
b. Dependent Variable: PBV  
   Sumber : Data Diolah, 2014 
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 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, pada model summary nilai  R2(R 
Square) sebesar 0,815 atau (44%).  Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase atau sumbangan pengaruh variabel independen (CR, DER, 
ITO, ROE) terhadap variabel dependen (PBV) sebesar 44% atau variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model (CR, DER, ITO, 
ROE) mampu menjelaskan sebesar 44% variasi variabel dependen 
(nilai perusahaan) sedangkan sisanya yaitu sebesar 56% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 
3.1.4.2 Uji Regresi Berganda 
    Tabel 4.8 
 Hasil Analisis Regresi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.509 1.089  -2.305 .023 
CR .000 .003 -.012 -.262 .793 
DER 1.439 .349 .190 4.121 .000 
ITO .035 .045 .033 .774 .441 
ROE .274 .013 .889 20.486 .000 
a. Dependent Variable: 
PBV 
    
Sumber : Data Diolah, 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat pada kolom Unstandardized 
Coefficientbagian B diperoleh model persamaan regresi linier berganda yaitu: 
 Y= -2,509+0,000 X1+1,439X2+0,035X3+0,274 X4+e 
 Dimana : 
 Y = Debt to Asset Ratio 
 a = konstanta 
 β1,β2,β3,β4= koefisien regresi 
 X1 = CR 
 X2 = DER 
 X3 = ITO  
 X4 = ROE  
 e = variabel pengganggu (error) 
 Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagaiberikut: 
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a = konstanta  
Konstanta sebesar -2,509 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan (X1=X2=X3=X4=0), maka PBV  nilainya 
sebesar -2,509. 
X1 =Current Ratio 
Koefisien X1 sebesar  0,000, ini menunjukkan apabila terjadi 
perubahan variabel CR sebesar 1 satuan akan menurunkan PBV sebesar  
0,000 atau0% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap atau 
sama dengan nol. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
yang positif antara CR dengan nilai perusahaan(PBV), semakin naik CR 
maka semakin meningkat nilai perusahaan (PBV) begitupun sebaliknya. 
X2 = Debt To Equity Ratio 
Koefisien X2 sebesar 1,439 ini menunjukan apabila terjadi 
perubahan variabel DER sebesar 1 satuan akan meningkatkanPBV 
sebesar 1,439 atau 1,4%  atau sama dengan satu. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara DER dengan nilai 
perusahaan (PBV), semakin naik DER maka semakin meningkat nilai 
perusahaan (PBV) begitupun sebaliknya. 
X3 = Inventory Turnover 
Koefisien X3 sebesar 0,035 ini menunjukkan apabila terjadi 
perubahan variabel ITO sebesar 1 satuan akan meningatkan PBV 
sebesar 0,035 atau 0,3% dengan asumsi variabel independen lainnya 
tetap atau sama dengan nol. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan yang positif antara ITO dengan nilai perusahaan (PBV), 
semakin naik  ITO maka semakin meningkat nilai perusahaan (PBV) 
begitupun sebaliknya. 
X4 = Return On Equity 
Koefisien X4 sebesar 0,274 ini menunjukkan apabila terjadi 
perubahan variabel ROE sebesar 1 satuan akan meningkat PBV sebesar 
0,274 atau 0,2% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap atau 
sama dengan nol. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
yang positif antara ROEdengan nilai perusahaan (PBV), semakin naik 
ROE maka semakin meningkat nilai perusahaan (PBV) begitupun 
sebaliknya. 
e = Variabel pengganggu (error) 
Nilai variabel pengganggu (error)sebesar 1,089 atau 1% ini 
menunjukkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat 
dipengaruhi oleh variabel pengganggu  (error)sebesar 1%. Variabel 
pengganggu ini secara kongkrit pengaruhya tidak terlihat, namun secara 
teoritis dapat mempengaruhi variabel yang sedang diteliti.  
3.1.4.3 Uji F 
 Uji F dilakukan untuk menentukan apakah semua variableindependen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6751.699 4 1687.925 117.672 .000a 
Residual 1520.502 106 14.344   
Total 8272.201 110    
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, ITO, CR  
 
  
b. Dependent Variable: PBV     
Sumber Data Diolah, 2014 
Hasil uji ANOVA atau Ftest pada Tabel 4.9 menunjukkan nilai Fhitung  
yaitu 117.672  dengan menggunakan tabel F diperoleh nilai Ftabel  sebesar 2,45 
yang berarti Fhitung > Ftabel  (117,672 > 2,45). Nilai signifikansi sebesar 0,000 
atau 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak  dan Ha diterima, yang 
artinya secara simultan variabel bebas yaitu  variabel likuiditas (CR), 
solvabilitas (DER), aktivitas (ITO), profitabilitas (ROE), berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan (PBV). 
3.1.4.4 Uji T 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.509 1.089  -2.305 .023 
CR .000 .003 -.012 -.262 .793 
DER 1.430 .349 .190 4.121 .000 
ITO .035 .045 .033 .774 .441 
ROE .274 .013 .889 20.486 .000 
a. Dependent Variable: PBV  
 
   
 Sumber : Data Diolah, 2014 
 Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui manakah 
diantara empat variabel independen dalam penelitian yang memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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Berdasarkan Tabel 4.10 uji parsial (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Pengujian terhadap variabel CR 
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai thitung  sebesar -0,262  sedangkan nilai 
ttabel  yaitu 1,982 artinya thitung  <ttabel  (-0,262 < 1,982). Nilai signifikan didapat 
sebesar 0,793 atau 0,793> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan Ha  ditolak, yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara 
likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan (PBV). 
2. Pengujian terhadap variabel DER 
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai thitung  sebesar 4,121  sedangkan nilai 
ttabel  yaitu 1,982 artinya thitung > ttabel (4,121>1,982). Nilai signifikan sebesar 
0,000 atau 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, 
yang artinya secara parsial terdapat pengaruh negatif antara solvabilitas 
(DER) terhadap nilai perusahaan (PBV). 
3. Pengujian terhadap variabel ITO 
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai thitung sebesar 0,774 sedangkan nilai ttabel yaitu 
1,982 artinya thitung <  ttabel (0,774<1,982). Nilai signifikan sebesar 0,441 yang 
berarti 0,441 > 0,05 maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, 
yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara aktivitas (ITO) 
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
4. Pengujian terhadap variabel ROE  
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai thitung  sebesar 20,486  sedangkan nilai 
ttabel  yaitu 1,982 artinya thitung  > ttabel (20,486>1,982). Nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya secara parsial terdapat pengaruh positif antara 
profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan (PBV). 
 
4. KESIMPULAN 
 
1.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, ROE  menunjukkan  secara simultan 
berpengaruh signifikan positif terhadap PBV, dimana nilaisignifikansinya sebesar 
0,793 lebih besar  dari 0,05 dengan  nilai t sebesar -0,262 maka hipotesis ditolak.  
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, CR menunjukkan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap PBV, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,793 
lebih besar  dari 0,05 dengan  nilai t sebesar -0,262 maka hipotesis ditolak.  
3.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, DER menunjukkan secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap PBV, dimana nilai signifikansinya 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 4,121  maka hipotesis 
diterima.  
4.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, ITO menunjukkan secara parsial  tidak 
berpengaruh signifikan  terhadap PBV, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,441 
lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,774 sehingga hipotesis dapat ditolak. 
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar  20,486 
sehingga hipotesis dapat diterima.  
6.  Berdasarkan pengujian hipotesis kelima, secara simultan bahwa variabel CR, DER, 
ITO, ROE berpengaruh signifikan terhadap variabel PBV. Dimana nilai F sebesar 
2,45821 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
5% maka hipotesis diterima . 
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5. SARAN 
 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasi manajerial yang dapat penulis 
ajukan sebagai berikut;  
1. Pihak manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan Price To Book Value dalam 
hal ini harga perlembar sahammaka harus memperhatikan rasio ROE, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai unstandardized variabel sebesar 0,274 ini berarti ROE 
berpengaruh terhadap Price To Bookz Value. Kenaikan pada rasio ini akan menaikkan 
Price To Book Value.  
2.  Pergerakan rasio DER harus menjadi perhatian pihak manajemen perusahaan karena  
kenaikan atau penurunan DER sangat berpengaruh 
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